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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah Subhanahu Wata'ala atas semua limpahan

Rahmat dan Karunia-Nya, sehingga penyusunan Laporan Kinerja (LKj) Satuan Polisi Pamong

Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang,Tahun 2025 dapat diselesaikan,

sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan selama Tahun2025.

Laporan Kinerja (LKj) Satuan Polisi Pamong Prara dan Pemadam Kebakaran Kabupaten

Sidenreng Rappang,Tahun 2025 merupakan capaian akuntabilitas kinerja pada tahun

(pertama/kedua/ketiga/keempat/kelima) dalam masa RENSTRA Tahun 2025-2030 LKj Tahun

2025 disusun berdasarkan Rencana Kerja (RENJA) Tahun 2025 yang dijabarkan dari Rencana

Strategis (RENSTRATahun 2025-2030).

LKj Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng

Rappang,disusun berdasarkan pada Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem

Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah dan berpedoman pada Peraturan Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2015.Penyusunan

LK, Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng

Rappang,Tahun 2025 merupakan bentuk komitmen terhadap aspek transparansi dan

akuntabilitas serta pertanggung iawaban atas kinerja Satuan Polisi pamong prara dan

Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang,Komitmen dalam penyusunan LKj Satuan

Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang,bertujuan

memberikan informasi kineria yang terukur, sekaligus sebagai upaya perbaikan

berkesinambungan bagi Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten

Sidenreng Rappang,untuk senantiasa meningkatkan kinerlanya.

Cakupan LKj Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng

Rappang,Tahun 2025 terdiri atas: Pendahuluan, perencanaan & perjanrian

Kinerja,Akuntabilitas Kinerja dan inovasi dalam skema reformasi birokrasi. pendahuluan

memiliki muatan uraian singkat organisasi, seperti : latar, maksud, isu strategis, dan struktur

serta keragaman sumberdaya manusia di Satuan Polasi Pamong praja dan pemadam

Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang.Adapun aspek perencanaan dan perjanjian Kinerja

menggambarkan visi,misi,tujuan, sasaran, IKU dan PK. Sedangkan aspek akuntabilitas kinerja,

memberikan gambaran capaian, analisa, dan evaluasi terhadap indikator kinerja utama Satuan

Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang,pada tahun

2025,termasuk atasan alisaefisiensi penggunaan sumberdaya.

Secara keseluruhan penyelenggaraan tugas-tugas Satuan polisi pamong praja dan pemadam

Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang,Tahun 2025 telah banyak membuahkan hasil yang



positif.

lndikator yang telah memenuhi target yang ditetapkan. Namun disadari, masih terdapat

beberapa indikator kinerja yang belum tercapai. Analisa dan evaluasi atas capaian kinerja secara

komprehensif digunakan sebagai pijakan untuk melakukan perbaikan pelayanan dan

mendukung tercapainya good governance pada masa mendatang. Berkenaan dengan itu,LKj

Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappan&Tahun

2025 ini, dapat menjadi masukan dan saran evaluasi agar kinerja kedepan menjadi lebih

produktif,efektif dan efisien,baik dari aspek perencanaan,pengorganisasian,manajemen

keuangan maupun koordinasi pelaksanaannya Terimakasih

Pangkaiene, 02 Ja nuati 2025

Plt.Kepala Satuan Polisi Pamong Praja dan

Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Pelaporan kinerja Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten

Sidenreng Rappan& melalui penyusunan Laporan Kinerja (LKj) ini menjadi salah satu

upayayang dilakukan Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten

Sidenreng Rappang,untuk mendorong tata kelola pemerintahan yang baik.Proses

penilaian yang terukur ini menjadi bagian dari skema pembelajaran bagi organisasi

Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang,

untuk terus meningkatkan kapasitas kelembagaan sehingga kinerjanya bias terus

ditingkatkan.LKj Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten

Sidenreng Rappang, tahun 2026 ini merupakan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 8

Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja lnstansi Pemerintah, dan

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja lnstansi

Pemerintah.Penyusunan LKj dilakukan dengan mendasarkan pada Peraturan Menteri

Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun

2015 dimana pelaporan capaian kinerja organisasi disusun secara transparan dan

akuntabel merupakan bentuk pertanggung jawaban atas kinerja Satuan polisi pamong

Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang.

Analisa dan bukti-bukti pendukung pencapaian kinerja menjadi bagian dalam

penyusunan LKj ini, untuk menjawab pertanyaan sejauh mana sasaran pembangunan

yang ditunjukkan dengan keberhasilan pencapaian indicator kinerja utama (lKU) yang

telah dicanangkan pada tahun 2025 telah berhasil dicapai.

Evaluasi atas data-data pendukung dan permasalahan atas setiap sasaran menunjukkan

beberapa tantangan yang perlu menjadi perhatian bagi Satuan polisi pamong praja dan

Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang,kedepan.pertama,walaupun

beberapa IKU telah mencapai target yang sangat baik, masih terdapat beberapa

persoalan-persoalan dimasyarakat yang belum sepenuhnya bias dijawab dengan baik.

Hasil evaluasi capaian kinerja ini juga penting dipergunakan sebagai pijakan bagi Satuan

Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang, di

lingkungan pemerintah Kabupaten Sidenreng Rappang, dalam perbaikan pelayanan

publik di tahun yang akan datang.
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BAB I

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Penilaian dan pelaporan kinerja pemerintah daerah menjadi salah satu kunci untuk menjamin

penyelenggaraan pemerintahan yang demokratis, transparan, akuntabel, efisiendan efektif. Upaya ini

juga selaras dengan tuiuan perbaikan pelayanan publik sebagaimana dimakud dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa

kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah.Untuk itu,pelaksanaan otonomi

daerah perlu mendapatkan dorongan yang lebih besar dari berbagai elemen masyarakagtermasuk

dalam pengembangan akuntabilitas melalui penyusunan dan pelaporan kinerja pemerintah daerah.

Penyusunan Laporan Kineria (LKj) merupakan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2005

tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja lnstansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29

Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kineria lnstansi Pemerintah.Penyusunan LKj dilakukan

dengan berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomor 53 tahun 2015 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan

Tata Cara Review Atas Laporan Kineria lnstansi Pemerintah, di mana pelaporan capaian kinerja

organisasi secara transparan dan akuntabel merupakan bentuk pertanggung jawaban atas kinerja

Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang.

Proses penyusunan LKj dilakukan pada setiap akhir tahun anggaran bagi setiap instansi untuk

mengukur pencapaian target kinerja yang sudah ditetapkan dalam dokumen perianjian

kinerla.Pengukuran pencapaian target kinerja ini dilakukan dengan membandingkan antara target

dan realisasi kinerja setiap instansi pemerintah, yang dalam hal ini adalah Satuan Polisi Pamong Praja

dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappan& LKj menjadi dokumen laporan kinerja

tahunan yang berisi pertanggung-iawaban kinerja suatu instansi dalam mencapai tujuan/sasaran

strategis instansi. Disinilah esensi dari prinsip akuntabilitas sebagai pijakan bagi instansi pemerintah

ditegakkan dan diwujudkan.

MenSacu kepada Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomor 53 Tahun 2015,1Kj tingkat sKPD disampaikan kepada Gubernur/Bupati/walikota

selambat{ambatnya dua bulan setelah tahun anggaran berakhir.



MA(SUD DAN TUIUAN

LKj Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang,merupakan

salah satu bentuk pertanggung jawaban pelaksanaan tugas dan fungsi pemerintah daerah selama

kurun waktu l(satu) tahun dalam mencapai tujuan/sasaran strategis instansi. Penyusunan LKi juga

menjadi alat kendali untuk mendorong peningkatan kinerja setiap unit organisasi.

Selainitu,LKj menjadi salah satu alat untuk mendapatkan masukan stakeholders demi perbaikan kinerja

satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten sidenreng Rappan8, ldentifikasi

keberhasilan, permasalahan dan solusi yang tertuang

Kinerja pemerintahan melalui perbaikan pelayanan publik.

GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Peraturan Daerah (Perda) sebagaimana ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004

tentang Otonomi Daerah pasal 13 dan 14 huruf @ disebutkan bahwa urusan wajib yang menjadi

kewenangan Pemerintah Daerah meliputi penyelenggaraan ketertiban umum dan ketentraman

masyarakat,sertapasall48danl49 yang mengamanatkan dibentuknya satuan Polisi Pamong

Praja,untuk membantu Kepala Daerah dalam menengakkan Peraturan Daerah dan

Penyelenggaraan ketertiban umum serta ketentraman masyarakat.

ISU STRATEGIS

lsu Strategis yang dihadapi Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten

Sidenreng Rappang,yang dituangkan dalam Renja tahun 2025 adalah :

a- Masih perlunya kuantitas anggota Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam

Kebakara n

b. Belum optimalnya sumber daya manusia aparatur

c. Belum optimalnya koordinasi dalam penyelenggaraan ketertiban umum,

ketenteraman masyarakat dan Penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan Kepala

Daera h

d. Masih belum mencukupi sarana dan prasarana.

e. Rendahnya komitmen dan pemahaman untuk mempedomani indikasi kegiatan

dalam Renstra, RKPD maupun dalam RPIMD dalam merencanakan kegiatan.

f. Masih perlunya penambahan anggaran.



STRUKTURORGANISASI

Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam (ebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang

Peraturan Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang Nomor 45 Tahun 2016 tentang

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah,sebagaimana telah diubah

dengan Peraturan Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang.

Gambarl.Strukturorganisasi

1. Kepala Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran

2. Sekretariat

2.a. Sub Bagian Perencanaan

2.b. Sub Bagian Keuangan

2.c. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

3. Kepala Bidang Ketentraman dan Ketertiban Umum

3.a. Seksi Operasi dan Pengendalian

3.b. Seksi Pengembangan

4. Kepala BidangPenegakan Perda

4.a. Seksi Penegakan

4.b. Seksi Pemeriksaan dan Penyidikan

5. Kepala Bidang Perlindungan Masyarakat

5.a. Seksi Satuan Perlindungan Masyarakat

5.b. Seksi Pelatihan Bina Potensi Masyarakat

6. Kepala Bidang Pemadam Kebakaran

5.a.Seksi Operasional Pemadam Kebakaran

KOMPOSISI SDM ORGANISASI

Komposisi SDMB erdasarkan Gender

7. Pegowoi Negeri Sipil 57 Orang,39 Loki-Loki don 72 Perempuon

2. P3k 38 Orong Loki ldki 37Orong, perempuon 7

Gambarl.Komposisi SDM Berdasarkan Gender

P e g o w o i Sotu o n P o I i si P a mooq P ru j o d
qnPemdddmKebokdrqn Loki-tok Perempuon

1 Pegowoi Negeri Sipil 57 Orung 39 Orunq 12 Orong

2 Pik jg Orunq 37 Orang 7 Orong

j Pik Pdruh Woktu 207 774 Orung j3 Orong

No



Komposisi PNS Menurut |eniang Pendidikan

No JUMLAH

1 7 Orsng

2 29 Ordng

j DJ

4 SLTA 14 Orung

5 SLTP 1

6 SD

Gambarl.Perimbangan PNS perJenjang Pendidikan dan Terpilah Jenis Kelamin tahun 2025

Komposisi PNS Menurut feniang Eselon

Gambarl.Kom si Jenis Kelamin Jabatan Struktural

No PENDIDIKAN Loki-Loki Petempuon

1 s2 4 Orang 3 Orong

2 5t 23 Orung 6 Orqng

3 D3

4 SLTA 12 Orcng 2 Orqng

5 SLTP 7 Orong

6 SD

No ESELON Loki-Lqki Perempuan

1 TOrong

2 2 Orong j Orong

3 tv 7 Orong 3 Orung

PENDIDIKAN



INOVASI DALAM Rf,FOR}{ASI SISTEMAKIP DAN PENGELOIIIAN I(NERIA

lnovasi menjadi kunci dalam reformasi birokrasi dan perbaikan kinerja pelayanan

publik.Karenanya, berbagai inovasi juga telah dikembangkan oleh Satuan Polisi

Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang Salah satu

inovasi yang dikembangkan



BABII

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

RENCANA STRATEGIS Satuan Polisi Pamong Praia dan Pemadam Kebakaran

Kabupaten Sidenreng Rappang,

vtst DAN Mtst

Rencana Strategis (RENSTRA) merupakan kerangka pembangunan strategis Satuan

Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang, untuk

periode 5 tahun. Sebagai dokumen perencanaan yang memuat penjabaran visi, misi,

tuiuan, sasaran dan program SKPD,RENSTRA berpedoman kepada Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD).

Sebagai penerjemahan kebijakan politik Gubernur sebagai Kepala Daerah yang

tertuang dalam RPJMD, RENSTRA menjadi pijakan bagi perencanaan strategis SKPD,

termasuk hinggake level perencanaan tahunan, Bagian berikut akan menguraikan visi

dan misi Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran,yang tertuang dalam

RENSTRA tersebut.

VISI:

Visi adalah Terdepan dalam Penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan Lainnya,

menjaga Ketentraman dan Ketertiban Umum dan Mencegah Bahaya Kebakaran

diKabupaten Sidenreng Rappang.

Mtst:

a. Mewujudkan Penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan Pelaksanaan Lainnya

b. Mewujudkan Keamanan,Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat

c. Mewujudkan Aparat Satuan Polisi Pamong Praja, Pemadam l(ebakaran dan

Linmas yang Profesional dan Handal

TUIUAN :

Mengacu kepada misi yang telah ditetapkan,maka tujuan yang hendak dicapai atau

dihasilkan dalam kurun waktu 5 tahun adalah,sebagai berikut:

Misi l.Tujuan:

1. Menegakkan Peraturan Daerah dan Peraturan Pelakanaan lainnya

2. Menciptakan Suasana Kehidupan Sosial Masyarakat yang Tertib,Aman,dan Damai

3. Meningkatkan Kuantitas dan Kualitas Sumber Daya Aparatur Satuan Polisi

Pamong Praja,Pemadam Kebakaran danLinmas



lndikator kinerja dan target kinerja untuk masing-masing tujuan strategis diuraikan

dalam table berikut ini:

Tabel2.
Tujuan dan lndikator Kinerja SKPD Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam

Kebakaran Tahun 2025

SASARAN

Mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan.Maka,sasaran yang hendak dicapai

atau dihasilkan adalah sebagai berikut:

Tujuan 1.5asaran:

1. Meningkatnya Kepatuhan Masyarakat Terhadap Peraturan Daerah

2. Meningkatnya kualitas pelayanan pencegahan kebakaran

3. Meningakatnya tata Kelola Kinerja dan Keungan

Tabel2.
Sasaran dan lndikator Kinerja Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran

Meningkatnya
Ketentraman dan
ketertiban Umum
Serta Perlindungan
Masyarakat dan
meningkatkanya
Kinerja Pelayanan
Kebakaran

Presentase
Penyelesaian

Pelanggaran K3

(ketertiban,Ketentr
aman,Keindahan

100 100

Presentase
Pelayanan

Penyelamatan dan
Evakuasi Korban
Kebakaran (%)

% 100 83%

Meningkatnya

Kepatuhan Masyarakat

Terhadap Peraturan

Daerah

Presentase Penegakan Perda 90 90

TUJUAN INDIKATOR SATUAN
KONDISI

AWAL
TARGET AKHIR

RENSTRA

SASARAN INDIKATOR SATUAN
KONDISI

AWAL

TARGET

AKHIRR

ENSTRA



Meningkatnya kualitas
pelayanan
pencegahan

kebakaran

Iingkat Waktu Tanggap(Respon

Time Rate)daerah LayananWilayah
Manajemen
Kebakaran(WMK)

Menit 8,3 8,5

Meningkatnya Tata
Kelola Kinerja dan
Keuangan

Predikat Nilai Sakip Angka 60

PROGRAM UNTUK PENCAPAIAN S/TSARAN

Berdasarkan visi, misi, tujuan, dan sasaran yang telah ditetapkan dalam RENSTRA.

Maka,upaya pencapainya kemudian dijabarkan secara lebih sistematis melalui

perumusan program-program.Adapun program-program untuk mendukung masing-

masing sasaran tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel2. Program Untuk Pencapaian Sasaran Tahun 2025

PERIANJIAN KINERIA TAHUN 2026

Perjanjian Kinerja (PK) merupakan dokumen pernyataan/kesepakatan antara atasan

dan bawahan untuk mencapai target kinerja yang ditetapkan satu instansi. Dokumen

ini memuat sasaran strategis,indikator kineria dan target kinerja beserta program dan

anggaran.Penyusunan PK 2026 dilakukan dengan mengacu kepada RENSTRA,

RENCANA KERA (RENJA) 2O26,IKU dan APBD.Satuan Polisi Pamong Praja dan

Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang,telah menetapkan pK sebagai

berikut:

Sasaran 1

Meningkatnya kepatuhan
Masyarakat Terhadap
Peraturan Daerah

Program.l
Peningkatan Ketentraman Dan Ketertiban Umum

Sasaran.2

Meningkatnya Kualitas
Pelayanan pemadam

Kebakaran

Program.2
Pencegahan, Penanggulangan, Penyelamatan
Kebakaran Dan Penyelamatan Kebakaran Dan
Penyelamatan Non Kebakaran

Meningkatnya Tata
Kelola Kinerja dan
Keungan

Program.3
Penunlang Urusan
Kanupaten/kota

Pemerintahan Daerah

SASARAN PROGRAM PENDUKUNG



Tabel 2. Perjanjian Kinerja Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran

Kabupaten Sidenreng Rappang,Tahun 2026

TNDTKATOR r(NERIA UTAtr{A (rrru)

lndikator Kinerja Utama (lKU) merupakan ukuran keberhasilan organisasi dalam

mencapait ujuan dan merupakan ikhtisar hasil berbagai Program dan Kegiatan

sebagai penjabaran tugas dan fungsi organisasi.SatuanPolisi Pamong Praja dan

Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang, telah menetapkan IKU ebagai

berikut:

Tabel 2. IKU Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten
SidenrengRappang.

l.Meningkatnya
Kepatuhan Masyarakat
terhadap Peraturan
Daerah

Presentase Penegakan
Perda (%)

90

2.Sasaran Meningkotnyo
kuolitos peloyonon

Pemodamon kebokoron

Tingkat Waktu
Tanggap(Respon

TimeRate) Daerah
Layanan Wilayah
Manaiemen Kebakaran
(WMK)

Menit 4,4

Meningkatnya Tata Kelola
Kinerja dan Keungan

Penilaian Nilai sakip Angka 60

Meningkatnyak
etentraman
danketertiban
umumsertaperli
ndungan
masyarakat

Tingkatpenyele
seaianpelangga
ran

K3(ketertiban,k
etentraman
dankeindahan)

% Bidang
Trantib

Meningkatny
akualitaspela
yananpenceg
ahankebakar
an

Tingkat
WakuTangga
p{Respon

TimeRate)
daerahLayana
nWilayahMan
a.iemenKebak

aran
(wMK)

,umlah Kasus
KebakarandiWtl KyangTertansanix 

t OOI
bakaranDalamlangkauan

umlahKasusKe
Damkar

SASARAN INDIXATOR I SATUAN TARGET TAHUN 2026

%

SASARAN

INDiTATOR
l(INEruA
UTAMA

SATUA

N

FORMUI.ASI PERHlTUNGAN
SUMBER

DATA

PelanggaralK3fangterselesaikan

Iu@
danterindikasiolehsaQolPP

menit



RENCANA ANGGARAN TAHUN 2025

Berdasarkan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Polisi Pamong Praja dan

Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang,maka jumlah pendanaan yang

dimungkinkan untuk dibelanjakan pada Tahun Anggaran 2025 adalah sebesar

10.195.513.000 yang digunakan untuk membiayai Belanja Tidak Langsung dan Belanja

Langsung.Secara rincian anggaran Belanla Tidak Langsung dan Belanla Langsung

dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel2.Rencana Belanja Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran TA 2025

Uraian Rencana(Rp)

L Belania Operasional 4.435.970.87s t00

2 Belania Pegawai 5.749.542.t25 t00

2 Belanja Hibah

3 Belanja Modal Peralatan dan
Mesin 10.000.000 t00

Jumlah 10.195.5r3.000 100

Alokasi anggaran belanja langsung tahun 2025 yang dialokasikan untuk membiayai
program-program yang langsung mendukung pencapaian sasaran pembangunan

adalah sebagai berikut :

Tabel2.Alokasi per SasaranTahun Anggaran 2026

Meningkatnya
Kepatuhan
M asyarakat
ferhadap
Peraturan Daerah

Presentase
Penegakan Perda

1.650.331.500 100 %

Meningkatnya
kualitas pelayanan

Pencegahan
kebakaran

Tingkat aktuTanggap
(ResponTimeRate)daerah
LayananWilayah
Manaiemen
Kebakaran(WMK)

2.400.000.000 LOO%

Meningkatnya tata
Kelola Kinerja
Keungan

Predikat Nilai sakip 6.14s.181.s00 LOO%

No %

SASARAN INDIKATOR AI{GGARAN (Rp}
PERSENTASE

ATIIGGARAN



BABIII

AKUNTABITITAS KINERJA

A. CAPAIAN IKU

Akmtabilitas kinerja adalah kewajiban untuk menjawab dari perorangarqbadan hukum atau

pimpinan kolektif secara transparan mengenai keberhasilan atau kegagalan dalam melaksan akan

misi organisasi kepada pihak-pihak yang berwenang menerima pelaporan akuntabilitas/pemberi

amanah.

Dinas/Badan Saoan Polisi Parnong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng

Rappang, selaku penganbang amanah masyarakat Kabupaten Sidenreng Rappang, melaksanakan

kewajiban berakuntabilitas melalui penyajian Laporan Kinerja lnstarsi Pernerintah Kabupaten

Sidenreng Rappangyang dibuat sesuai dengan ketentuan yang terkandung dalam Perpres Nomor 29

Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Peratuan

Menteri Pendayagrmaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerj4Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu Atas Laporan Kinerja

lnstansi Pemerintah.

Laporan tersebut di atas, memberikan gambaran mengoui tingkat pencapaian Sasaran dan

Program/ Kegiataq baik keberhasilan-keberhasilan kinerja yang telah dicapai maupun kegagalan

pada tahun 2025

Unhrk mengukur keberhasilan dari pencapaian suatu tujuan dan sasaran strategis organisasi yang

akan digunakan unark perbaikan kinerja dan peningkatan akmtabilitas kinerja. Makadalam laporan

kinerja Dinas/Badan Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng

Rappang Tahun 2025, ini akan dijelaskan capaian indikator kinerjautama (IKU) yang mendukung

pencapaian kinerja sasaran dalam RENSTRA DinayBadan Satuan Polisi Pamong Praja dan

Pemadam Kebakaran Kabupaten Siderreng RappangPencapaian kinerja IKU Dinas/Badan Satuan

Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang, secara ringkas

digambarkan sebagai berikut:

No. IodikatorKitrerjaUtama Satuatr Target Realisasi
t(%)

l"o"
I

PresentasePenyeleseaian pelanggaran K3

(ketertiban,ketentramandankeindahan)
%

100

2

IingkatwaktuTanggap(ResponTime Rate)

daerah LayananWilayah Manajemen

Kebakaran(wMK)
Menit 4,3 8,6

3

Presentase pelayanan penyelamatan dan

evakuasi Korban
% t00 8i

,1 Presentase Penegakan Perda o/o g0 I90

5 Predikat nilai sakip Angka 60

ifiltut

@

@
@

100



Indikator Kinerja Utama (IKID yang mendukung sasaran strategis dalam Renstra OPD

Satuan Polisi Pamong haja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidemeng Rappang Tahun 2019 -

2025 sebanyak 5 (Lima) indikator,dan dari jumlah tersebut dapat dibagi berdasarkan kriteria sebagai

berikut:

NO
IIiITERVAL ItIItAI

REATISASI KINER'A
KRITERlA PENII.AIAN

REALISASI KINERJA
KODE

1 91< SangatTinggi ST

2 76<90 Tinggi T

Sedang S

4. 51<65 Renda h R

5 <50 Sangat Rendah SR

Dari IKU di atas, Dapat di jelaskan bahwa Presentase Penyeleseaian pelanggaran K3

ftetertiban ketentraman dan keindahan) dan Preseltase Penegakan Perda Masin-masing memenuhi

kriteria sangat Tinggi yaitu 100 persen . Tingkatwaktu Tanggap (ResponTime Rate) daerah Layanan

Wilayah Manajemen Kebakaran (WMK) Juga memenuhi kriteria Sangat Tinggi Yaitu 96,5

Persen.sedangkan Presentase pelayanan penyelamatan dan evakuasi Korban masih memenuhi

kriteria Tinggi yaitu 83 persen. Analisis keberhasilan dan kegagalan pancapaian IKU Perangkat

Daerah Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidemeng Rappang Tahun

2025 akan dijelaskan pada analisis capaian kinerja sasaran strategis di bawah.

B. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Dari hasil pengukuran dan evaluasi kinerja Secara umum Perangkat Daerah Satuan Polisi

Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran, Kabupaten Sidanreng Rappang Tahun 2025 dapat

dikemukakan bahwa sasaran-sasaran strategisyang telah ditargetkan dapat dicapai.Rincian analisis

capaian masing-masing sasaran saategis dapat diuraikan sebagai berikut:

SASARAN: 1. Meningkatnya kualitas pelayanan ketentraman dan ketertiban umum

serta perlindungan masyarakat;

2. Meningkatnya kualitas pelayanan pencegahan kebakaran

Tabel3.lSkala Nilai Peringkat Kineda

3. 66<75



a. Perbandingan anulra target dan realisasi kineria tahun ini.

Pengukuran target kinerja dari sasaran strategis yang telah ditetapkan akan dilakukan dengan

membandingkan antara target kinerja dengan realisasi kinerja. Kriteria penilaian yang diuraikan

dalam table dibawah selanjutnya akan di pergunakan untuk mengukur

*rumus mencari persen=(hasil x 100 dibagi target)

Kinerja Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang,

untuk tahun 2025 Pencapaian lndikator tahun 2025 secara ringkas ditunjukkan oleh table

berikut ini:

Sasaratr
Strategis

Itrdikator Kinerja Satuatr Target Realisasi
Capaian

('/.)
Meningkatnya
ketentraman dan
ketertiban umum
serta perlindungan
masyarakat

Tingkatpenyeleseaianpel
anggaranK3(ketertiban,k
etentraman
dankeindahan)

100 100 100 *

Meningkatnya
kualitas pelayanan
pencegahan

kebakaran

Tingkat Waktu
Tanggap(Respon Time
Rate)daerah Layanan
wilayahMana.iemenKebak
aran (WM()

8,3 8,6 96, 5t

Rata-ratacapaiatr 80%

b, Perbandingan antara capaian kinerja tahun ini dengan tahun lalu
dan beberapa tahun terakhir.

Itrdik.atorKi!erja
Capaiar(7o)

2021 2022 2023 2024 2025

I
Tingkatpenyeleseaianpelanggaran(3
(ketertiban,ketentramandankeindahan) 890/. 95% % 1000/0 1000/0

TingkatWaktuTanggap(ResponllmeRa
te)daerah LayananWilayah
ManajemenKebakaran(WMK)

70,42menit B&33menit T3menit 83menit 96,5meni1

Rata-ratacapaiatr 79y" 92.h 91"h 91,5v" 89yo

Men it

Dari 2 indikator kine{a yang mendukung sasaran strategis ini, indikator kinerja

sas.ran mencapai target, secara umum rata-rata pencapaian ini berhasil mencapai

target yaitu dengan capaian 95 persen.



Jika dilihat capaian kinerja tahun ini dengan beberapa tahun terakhir.Maka,secara unum

capaian kinerja pada Indikator Kinerja Tingkat penyeleseaian pelenggaran K3

(ketertiban,ketentramrn den keindahan) Masih Tetap sama Tidak ada Kenaikan Maupun

Penunrnan tahun 2024 100 %, dan tahun 2025 100 %. Sedangkan Tingkat Waktu Tanggap

(ResponTimeRate) daerah Leyanan Wilayah Menajemen Kebakaren (WMI,Q ini

mengalami kenaikan secara signifikan, di tahun 2024 83 % , di tahun 2025 naik menjadi 96,5 %,

kenaikan tersebut sebesar 89,5 %, pada indicator kinerja Tingket Wektu Tanggep (Respon

Time Rate) daerah Layanan Wileyah Manajemen Kebakaren (WMK) ini sudah mencapai

target kinerj a tahunan.

rr. Perbandingan kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka
menengah yang terdapat dalam dokumen p€rencanaan strategis
organisasi.

IndikatorKiuerja Satuao

Kondisi
kiDerja trrget

angkr
menengeh

Rrtr-
retrrcdisrsis
ampridengeo

trhun
itri

Capeial
U.l

Tingkt waktu
Tanggap(R€spon Time Rate)
daerahLayananWilayahMana

iemen
Kebakaran(WMK)

mcnit 8,3 8,6
96,5 %

Jika melihat perbandingan rata-rata realisasi indikator kinerja sampai dengan tahun 2025

terhadap target kinerja jangka menengah yang terdapat dalam Renstra Satuan PolisiPamong Praja dan

Pemadam Kebakaran. Mak4 terdapat 2 indikator yang telah mencapai target jangka menengah.

b. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternative solusi yang telah dilakukan.

Keberhasilar/peningkatan pencapaian kinerja pada indicator sasaran Menintkatnya

ketentraman dan ketertiban umum serta perlindungan masyarakat dengan capaian kinerja tahun

2025 yai;l.r 100 % masih tetap sama tidak ada perubahan yang siknif*an dengan tahun 2024 yutu

100%

ada peningkatan capain kinerja pada tahun 2025 dengan faktor penyebab peningkatan

IndikatorKinerja Satuatr

Kotrdhikiner
ja

targetjangkr
meDeogah

Rrh-
r&tarealisasis
smpoidengrtr

trhlo
iti

Capsiar
("/")

I

Tingkat penyeleseaian
pelanggaran lG (ketertiban,
Ketentraman dan keindahan)

o/o 700vo
100% 100*

2.



sebagai berikut ;

l. Tojalinya koordinasi di antara pemangku kepentingan dalam menengani dan menyelesaikan

setiap permasalahan dilapangan.

2. Adanya kesadaran masyarakat tertadap arti pentingnya ketertiban, ketentraman dan

keindahan.

3. Tersedianya anggaran pelaksanaan kegiatan tersebut

Adapun keberhasilan dan pencapaian Kinerja pada Indikator sasaran maningkatnya kwalitas

Peleyanan Pencegahan Kebakaran dengan Capaian Kinerja tahun 2025 yaitu to0%jika di

bandingakan dengan tahun 2024 yaitu 83 %o terdapat peningkatan Capaian Kinerja pada tahun 2025

dengan faktor penyebab peningkatan sebagai berkut :

l. Wilayah Manajemen Kebakaran (WMK) adalah satu wilayah yang memiliki I pos Darnkar

dan terdapat 1 mobil Damkar beserta personil yang selalu siap 1t24 jam.

2. Kondisi jalan dalam wilayah manajemen kebakaran (WMK) sudah morgalami perbaikan

sehingga akses terhadap pelayanan/Respontime dapat di tingkatkan .

3. Partisipasi masyarakat dalam melaporkan setiap kejadian kebakaran dengan alamat yangjelas

dan partisipasi masyarakat pengguna jalan untuk mendahulukan mobil Damkar semakin baik.

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pemyataan kinerja.

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian sasaran Mea ingkotnyo ketentromon

don ketertibon umum serto perlindungan mosyorokot Rp.1.601.0E3.2fi1 terealisasi .

1.489.093.100, atau 98 perc€n ini adalah sebanyak I program dan 2 kegiatan dan

Progmm,/Kegiatan yang kebertrasilan pencapaian sasaran Meningkotnyo kuolitos peloyonon

penceqohon kebokoron Rp. 2.672.&.300, tereolisosi sebesdr Rp.2.Sil9.2?3.5l3,atou gg

persen.

Permasalahan:

- Masih terdapat sisa anggaran yang tidak tercaliasai sehingga capaianya bel',m maksimal

- Koordinasi antara bidang-bidang dengan sekertariat terkait pelaksanaan kegaiatanya

c. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya.

Anggaran yang direncanakan pada penetapan kinerja/ perjanjian kinerja tahun 2025 untuk

pencapaian sasaran Meningkatnya ketentraman dan ketertiban umum serta perlindungan

masyarakat ini adalah sebesar Rp. f.60f.083.200, terealisasi sebesar Rp. 1..tE9.093.100, atau 96

persen dan rmhrk pencapaian sasaran Meningkatnya kualitas pelayanan pencegahan kebakaran

adalah sebesar RP.2.672.W.5OO, terealisasi sebesar Rp.2.589,223. 3,atau !X, peBen



Solusi:

- Menyusun perencanaan kegiatan lebih detail agar seluruh anggaran dapat

terserap optimal.

- Perlunya koordinasi terkait dengan percepatan pencairan SP2D

REALISASI ANGGARAN

Penyerapan anggaran belanja langsung pada tahun 2025 sebesar 98% dari total anggaran yang

dialokasikan.Jika dilihat dari realisasi anggaran persasaran,penyerapan anggaran terbesar pada

program/kegiatan disasaran Program Peningkaan Netentraman Dan Ketertiban Umum (98%) dan

Program Pencegahan,Penanggulangan,Penyelamatan Kebakaran Dan Penyelamatan

KebakaranDan Penyelamatan Non Kebakaran (99%l Efisiensi anggaran menunjukkan bagaimana

sasaran dengan indicator yang dirumuskan telah berhasil dicapai dengan memanfaatkan

sumberdaya/input tertentu.Semakin tinggi jumlah sumber daya yang dikeluarkan untuk mencapai

keluaran tertentu,maka efisiensinyaakan semakin rendah.Begitu juga sebaliknya,semakin rendah

sumber daya yang dihabiskan untuk mencapai sasaran,maka efisiensi anggarannya akan semakin

tinggi.

Anggaran dan realisasi belanja langsung tahun 2025 yang dialokasi kanuntuk membiayai

program/kegiatan dalam pencapaian sasaran pembangunan disaiikan pada table berikut:

Tabel3.Pencapaian Kinerja dan Anggaran Tahun 2025

Sasaran/lndikator

Kireria Anggaran(Rp)

Target Realisas Capaian Target Realisasi Cepaian

1 2 5 7 8

t

Tingkatpenyeleseaia
n pela ngga ra n K3
(ketertiban, 100% 100% 100 t .1.601.083.200 1.489.093.100, 9E%

Tingkat
waktuTanggap
(ResponTimeRatelda

erahLayananWilayah
Manajemen

8,3 96,5
52,4

menit 2.672.684.sOO, 2.5a9.223.543 990/.

No

I

4 6

2.



BAB !V

PENUTUP

Dalam manaiemen pembangunan berbasis kinerja dan perbaikan pelayanan publik, setia

porganisasi pemerintah melakukan pengukuran dan pelaporan atas kinerja institusi dengan

menggunakan indikator yang jelas dan terukur. Bagi Satuan Kerja Perangkat Daerah, LKj menjadi

bagian dari upaya pertanggung jawaban dan mendorong akuntabilitas publik.Sementara bagi

publik sendiri, LKj akan menjadi ukuran akan penilaian dan juga keterlibatan publik untuk menilai

kualitas kinerla pelayanan dan mendorong tata kelola pemerintahan yang baik.

LKj bagi Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang, juga

meniadi punya makna strategis, sebagai bagian dari penerjemahan tugas dan fungsi Satuan Polisi

Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang, Pengukuran-

pengukurankinerjatelahdilakukan,dandikuatkandengandatapendukung yang mengurai bukan

hanya pencapaian tahun pelaporan 2024, namun juga melihat tren pencapaiannya dari tahun ke

tahun, dan kontribusinya untuk pencapaian targetakhir RENSTRA. Secara umum,Nampak bahwa

kinerja Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang,pada

tahun 2025 adalah sangat baik.

Dari evaluasi dan analisis atas pencapaian sasaran dan IKU yang sudah diuraikan dalam bab lll,

terlihat bahwa kerja keras telah dilakukan oleh Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam

Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappan& untuk memastikan pencapaian kinerja sebagai prioritas

dalam pembangunan daerah. Upaya ini telah mencakup perumusan dan penetapan kinerja tahun

andan juga menengah sebagai bagian dari kebijakan strategis maupun tahunan daerah,khususnya

dalam RENSTRA dan RENCANA KERJA (RENJA) 2025,yang mencakup juga penentuan

program/kegiatan dan alokasi anggarannya.Juga mencakup bukan hanya sekedar pelaksanaan

program/kegiatan yang rutin dilakukan,namun juga pengembangan inovasi dalam berbagai

bentuk.

Namun demikian, beberapa tantangan perlu menjadi fokus bagi perbaikan kinerja Satuan polisi

Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang,ke depan strategi yang

diperlukan guna meningkatkan kinerja Satuan Polisi Pamong praja dan pemadam Kebakaran

Kabupaten Sidenreng Rappang yaitu; menjalin koordinasi yang baikdan sinergis dengan instansi

terkait utamanya dengan jajaran TNI/Polri dalam mendukung situasi keamanan dan ketertiban

masyarakat yang kondusif serta meningkatkan peran aktif masyarakat melalui tokoh masyarakat

dan lembaga kemasyarakatan untuk mencegah dan menyelesaikan gangguan ketertiban umum

dan ketentraman masyarakat dan terwujudnya penegakan peraturan Daerah dan peraturan

Pelakanaan Lainnya.



Bagi instansi di lingkungan Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten

Sidenreng Rappang, sendiri, ini bisa berarti perlunya peningkatan efektivitas dan pencapaian

kinerja sehingga beberapa tantangan ini bias dijawab.

Sebagai bagian dari perbaikan kinerja pemerintah daerah yang menjadi tujuan dari penyusunan

LKj, hasil evaluasi capaian kinerja ini juga penting dipergunakan oleh instansi dilingkungan SKPD

Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Sidenreng Rappang, untuk

perbaikan perencanaan dan pelaksanaan program/kegiatan di tahun yangakan datang. Beberapa

permasalahan dan solusi yang sudah dirumuskan akan menjadi tidakpunya makna jika hanya

berhenti menjadi laporansaja, namun harus ada rencana danupaya konkret untuk menerapkannya

dalam siklus perencanaan dan pelaksanaannya. Hal iniakan menjadikan LKj benar-benar menjadi

bagian dari sistem monitoring dan evaluasi untuk pijakan peningkatan kinerja pemerintahan dan

perbaikan layanan public yang semakin baik


